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	Abstract

	This research aims to improve the learning outcomes of fifth grade students in the subject of Natural and Social Sciences (IPAS) through the implementation of a cooperative learning model with the Student Teams Achievement Division (STAD) type. This research was carried out in the form of Classroom Action Research (PTK) which was conducted at SDN Alasrajah 2 Blega inolving 25 students. It consists of two cycles, each of which includes the stages of planning, implementation of actions, observation, and reflection. Data was collected through observations, interviews, documentation, and formative tests given in each cycle. The results showed that the average student score increased from 64.8 in the pre-cycle to 68 in the first cycle, and reached 76.8 in the second cycle. The level of classical learning completeness also increased from 40% in the pre-cycle, to 56% in the first cycle, and to 84% in the second cycle. This improvement indicates that the STAD-type cooperative learning model is effective in improving students' learning outcomes in IPAS. In addition, students' engagement in learning also increased as the action progressed. Based on these results, it is concluded that the application of the STAD model can be an alternative to an effective and enjoyable learning strategy in enchancing academic performace of elementary school students in IPAS.
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A. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan suatu warisan budaya dari satu generasi ke generasi selanjutnya (Abd Rahman et al., 2022). Sebagai elemen yang sangat krusial, pendidikan membutuhkan usaha yang tidak sekedar dilakukan dengan sadar, tetapi juga dengan terstruktur untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi yang dimiliki dalam dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dalam bermasyarakat (Pristiwanti et al., 2022). Dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas, maka dibutuhkan proses belajar yang berkualitas pula (Fadil et al., 2023).
Menurut Latif (2020) Belajar didefinisikan sebagai perubahan perilaku yang relatif konsisten sebagai akibat adanya latihan atau pengalaman . Sebagai lembaga penyelenggara pendidikan, sekolah dasar memiliki tanggung jawab agar dapat memfasilitasi proses pembelajaran sebaik mungkin agar proses belajar peserta didik menjadi lebih optimal. Di dalamnya, guru sangat berperan penting dalam membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa (Sutiah & Pd, 2020). Namun, fakta yang ditemukan peneliti dilapangan, masih banyak ditemukan permasalahan rendahnya minat belajar siswa, yang berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). IPAS merupakan mata pelajaran yang tujuannya untuk membangun literasi sains. Pembelajaran IPAS juga memiliki tujuan yaitu untuk memperkuat siswa dalam mempelajari ilmu-ilmu alam dan sosial yang lebih kompleks pada jenjang MI/SD untuk mengembangkan kemampuan literasi dasar (Setyawati, 2023). Dalam mata pelajaran IPAS, siswa dibiasakan untuk mengamati, meneliti, dan melakukan berbagai aktivitas yang dapat mengembangkan keterampilan inkuiri. Keterampilan ini penting sebagai dasar pembelajaran sebelum mereka melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Wijayanti & Ekantini, 2023). Siswa sering kali kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran karena metode yang digunakan masih didominasi oleh ceramah dan tugas individu. Keberhasilan pembelajaran dalam arti tercapainya standar kompetensi yang diharapkan, sangat tergantung pada bagaimana guru mengelola pembelajaran supaya terasa seru dan menyenangkan (Purnamaningsih & Purbangkara, 2022). Situasi belajar yang menyenangkan ini memungkinkan siswa memiliki minat belajar yang besar, sehingga kondisi ini bisa menjadi titik awal berhasilnya pembelajaran (Adnyana & Yudaparmita, 2023)
Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa adalah melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) (Septian et al., 2020).  Menurut Mustika (2021) Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dkk. di universitas John Hopki. Model pembelajaran tipe STAD adalah suatu model pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok beranggotakan empat sampai enam orang dengan mendorong peserta didik untuk menemukan jawaban sendiri pada suatu masalah sehingga peserta didik terlatih untuk berpikir kritis dan kreatif, sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator, motivator, dan evaluator untuk memastikan pembelajaran tetap berjalan terarah (Suparsawan & SD, 2020). Pada model STAD ini peserta didik diajak untuk menyelesaikan masalah selama proses belajar dan ikut aktif dalam menemukan prinsip atau konsep baru yang sebelumnya belum mereka ketahui. Sehingga dalam pembelajaran tercipta kondisi yang memebangkitkan motivasi, keterampilan dan saling peduli satu sama lain antar peserta didik (Soleha, 2024).
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu (Cahyani & Winata, 2020). Perubahan yang terjadi pada siswa sebagai hasil dari proses pembelajaran dapat mencakup aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik). Suatu proses pendidikan dan pengajaran dianggap berhasil apabila perubahan tersebut benar-benar muncul sebagai hasil dari pengalaman belajar yang dijalani siswa, yakni melalui program dan aktivitas yang dirancang serta dilaksanakan oleh guru. Dari hasil belajar inilah kita bisa melihat sejauh mana kemampuan, perkembangan, dan keberhasilan siswa dalam proses pendidikan (Yandi et al., 2023).
Berdasarkan data awal yang diperoleh peneliti pada siswa Kelas V SDN Alasrajah 2 Blega pada 27 Februari 2025 ditemukan beberapa permasalahan pada saat kegiatan pembelajaran. Permasalahan yang pertama adalah pembelajaran yang monoton. Hal ini disebabkan oleh penggunaan metode pengajaran yang masih tradisional yaitu dengan metode ceramah dan tanya jawab, Kurangnya fasilitas pembelajaran yang memadai, ditambah dengan buku teks yang terlalu berfokus pada hafalan, membuat siswa mudah merasa bosan. Akibatnya, materi pelajaran sulit dipahami dengan baik, termasuk dalam mata pelajaran IPAS, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Permasalahan kedua adalah guru tidak mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Ketika guru mengajukan pertanyaan, hanya ada beberapa siswa yang merespon. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas belajar dan keterlibatan siswa pada mata pelajaran IPAS masih rendah. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan hasil belajar mereka melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division).

B. Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan gabungan (mixed methods), yaitu mengombinasikan metode kuantitatif dengan desain quasi-experimental dan metode kualitatif melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang juga dikenal sebagai Classroom Action Research (CAR). Dalam pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan, dianalisis, dan disajikan dalam bentuk angka, tabel, grafik, atau gambar lainnya untuk memperjelas dan memperkuat hasil temuan yang diperoleh (Syahroni, 2022). Menurut Sugiyono, metode penelitian kuantitatif mencakup metode eksperimen dan survei, sementara metode kualitatif mencakup pendekatan naturalistik (Syahrizal & Jailani, 2023).
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subyek penelitian di kelas tersebut (Utomo et al., 2024). Menurut Anjarwati & Dewi (2025) PTK ini menerapkan model spiral yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart yaitu proses observasi dan tindakan berlangsung secara bersamaan. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dan masing-masing siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, serta refleksi (Mualimin & Cahyadi, 2014). Penelitian ini dilakukan di salah satu Sekolah Negeri yakni SDN Alasrajah 2 tepatnya di Dusun Lajing Timur, Desa Alasraja, Kecamatan Blega, Kabupaten Bangkalan, Jawa Timur 69174. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IV di SDN Alasrajah 2 dimana didalam 1 kelas tersebut terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan dengan 1 wali kelas, yaitu Siti Holifah,S.Pd. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi dilakukan dengan menggunakan instrumen wawancara dan lembar tes formatif untuk siswa, guna memperoleh data mengenai hasil belajar mereka dalam mata pelajaran IPA. Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan aktivitas serta hasil belajar peserta didik dalam muatan IPA dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dari setiap siklus selama kegiatan Tindakan diberikan.
Menurut Panjaitan et al. (2020), analisis data dalam penelitian tindakan kelas dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu menghitung rata-rata hasil belajar siswa, menilai ketuntasan individual dengan standar minimal KKM 70 yang ditetapkan oleh Kepala Sekolah SDN Alasrajah 2 Blega karena dianggap mencerminkan penguasaan minimal siswa terhadap kompetensi dasar sesuai standar pendidikan nasional. Angka ini juga mempertimbangkan tingkat kompleksitas materi, kemampuan awal siswa, serta ketersediaan sarana belajar, sehingga dinilai sebagai batas yang realistis dan menantang namun tetap dapat dicapai. Kemudian menentukan persentase ketuntasan klasikal dihitung menggunakan rumus 
 ………………….. (Sanjaya, 2016)
Berdasarkan hasil persentase ketuntasan tersebut, tindakan pada suatu siklus dinyatakan efektif apabila lebih dari 75% siswa telah tuntas atau mencapai nilai KKM. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis data untuk menilai efektivitas tindakan, seperti penggunaan pendekatan kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa, yang kemudian diverifikasi secara berulang selama proses penelitian agar hasilnya valid dan akurat; jika belum optimal, maka dilakukan perbaikan pada siklus selanjutnya.


C. Hasil dan Pembahasan 
Hasil Penelitian Pra-siklus
[bookmark: _Hlk197258877]Hasil penelitian disusun berdasarkan data yang diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung di kelas V SDN Alasrajah 2, baik pada siklus I maupun siklus II. Awalnya, penelitian direncanakan untuk dilakukan dalam beberapa siklus hingga tujuan tercapai. Namun, ternyata dalam hanya dua siklus, hasil belajar siswa telah mencapai target yang ditetapkan peneliti. 
Berikut ini kondisi awal tingkat ketuntasan belajar siswa dalam pembelajaran IPAS.

Tabel 1. Data Persentase Hasil Belajar Siswa Kondisi Awal
	Nilai
	Frekuensi
	Ketuntasan
	Keterangan

	100
	1
	4%
	40%
	Tuntas

	90
	3
	12%
	
	

	80
	3
	12%
	
	

	70
	3
	12%
	
	

	60
	9
	36%
	60%
	Tidak Tuntas

	50
	3
	12%
	
	

	40
	2
	8%
	
	

	30
	1
	4%
	
	



Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kondisi Awal
	No
	Indikator
	Hasil

	1.
	Jumlah siswa
	25

	2.
	Jumlah nilai keseluruhan
	1.620

	3.
	Nilai tertinggi
	100

	4.
	Nilai terendah
	30

	4.
	Rata-rata
	64,8

	5.
	Tuntas
	10 = 40%

	6.
	Tidak tuntas
	15 = 60%


Berdasarkan pada tabel 1 dan 2 di atas maka dapat diketahui bahwa nilai siswa pada mata pelajaran IPAS secara keseluruhan belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 20 siswa dengan persentase 80%. Dengan nilai terendah adalah 30, sedangkan nilai yang tertinggi adalah 100 sehingga mendapat rata-rata 64,8, persentase ketuntasan 40%, dan persentase tidak tuntas 60%. Dari data tersebut menunjukkan siswa kelas V SDN Alasrajah 2 belum tuntas mempelajari materi sistem pencernaan manusia dalam pelajaran IPAS. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka direncanakan dalam beberapa siklus.
Hasil Penelitian Siklus I
1. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti menyiapkan beberapa perangkat ajar yang diperlukan pada saat pelaksaan siklus seperti, modul dengan materi “Sistem Pencernaan Pada Manusia”, Lembar observasi digunakan untuk memantau aktivitas dan hasil belajar siswa selama proses pembelajaran. Selain itu, disiapkan juga video pembelajaran, pembagian peserta didik ke dalam lima kelompok, serta penyusunan soal pre-test dan post-test, termasuk perlengkapan alat dan bahan pendukung lainnya.
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pembelajaran dimulai dengan salam, apersepsi, dan penjelasan tujuan serta model pembelajaran STAD. Setelah itu, siswa mengerjakan pretest untuk mengetahui kemampuan awal. Dalam kegiatan inti, siswa dibagi dalam lima kelompok heterogen, menonton video, lalu berdiskusi dan mengerjakan LKPD. Hasil diskusi dipresentasikan secara bergiliran dan dikumpulkan. Kegiatan ditutup dengan kesimpulan bersama, motivasi, doa penutup, dan diakhiri dengan tes formatif untuk mengukur keberhasilan belajar siswa.
Berikut ini tingkat ketuntasan belajar siswa dalam pembelajaran IPAS pada siklus I.
Tabel 3. Data Persentase Hasil Belajar Siswa Siklus I
	Nilai
	Frekuensi
	Persentase
	Keterangan

	100
	2
	8%
	56%

	Tuntas


	90
	3
	12%
	
	

	80
	3
	12%
	
	

	70
	6
	24%
	
	

	60
	5
	20%
	44%
	Tidak Tuntas

	50
	5
	20%
	
	

	40
	1
	4%
	
	


Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I
	No
	Uraian
	Hasil

	1.
	Jumlah siswa
	25

	2.
	Jumlah nilai keseluruhan
	1.700

	3.
	Nilai tertinggi
	100

	5.
	Nilai terendah
	40

	6.
	Rata-rata
	68,00

	7.
	Tuntas
	14 = 56%

	8.
	Tidak tuntas
	11 = 44%


Berdasarkan tabel 3 dan 4 di atas menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang diajarkan melalui model pembelajaran tipe STAD. Dari data tersebut diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 68 dari 25 siswa. Persentase ketuntasan siswa secara keseluruhan adalah 56% dengan jumlah 14 siswa dan 44% dengan 11 siswa yang belum tuntas yang mana mereka belum mencapai kriteria ketuntasan individual minimal yaitu dengan ketuntasan KKM ≥70. Dengan kategori nilai terendah adalah 40, sedangkan nilai yang tertinggi adalah 100. Hal ini menunjukkan bahwa kriteria ketuntasan minimal siswa masih tergolong sedang sehingga dapat dinyatakan bahwa siswa kelas V SDN Alasrajah 2 belum tuntas mempelajari materi sistem pencernaan manusia pada mata pelajaran IPAS.
3. Tahap Pengamatan
Pada tahap pengamatan ini, peneliti diamati oleh 2 observer. Observer melakukan pengamatan terhadap peneliti selama proses pembelajaran berlangsung. Tujuan pengamatan ini adalah untuk mengidentifikasi berbagai kendala yang muncul selama kegiatan berlangsung. Catatan dari observer kemudian dijadikan acuan oleh peneliti untuk melakukan perbaikan pada siklus pembelajaran berikutnya.
4. Tahap Refleksi
Adapun keberhasilan dan kegagalan yang terjadi dalam pelaksanaan tindakan pada siklus I dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Masih ada sebagian siswa yang kelihatan bingung dan sulit dalam memahami materi yang dipelajari sehingga proses diskusi menjadi kurang terarah karena terdapat beberapa siswa yang masih berbicara sendiri pada saat pembelajaran.
b.  Hasil belajar siswa pada siklus I ini masih rendah, hal ini terlihat dari nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus ini belum mencapai KKM dan persentase ketuntasan klasikal belum mencapai 75%.
Hasil Penenlitian Siklus II
1. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti merencanakan perbaikan dengan menambahkan penjelasan langsung dari peneliti setelah pemutaran video, memperkuat peran kelompok dan pembagian tugas, serta menerapkan rubrik penilaian yang jelas untuk membimbing siswa. Peneliti juga menyusun modul materi “Sistem Pencernaan pada Manusia”, menyiapkan lembar observasi, serta menyiapkan video pembelajaran, alat dan bahan, soal pre-test dan post-test serta pembagian kelompok.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pembelajaran dimulai dengan salam, apersepsi, mengulas materi sebelumnya, menyampaikan tujuan, dan mengenalkan kembali model STAD. Dalam kegiatan inti, siswa dibagi ke dalam kelompok seperti sebelumnya, menonton video, lalu menerima penjelasan tambahan, soal kuis, dan praktik langsung. Mereka mengerjakan dan mendiskusikan LKPD, dengan siswa yang lebih mampu membantu temannya, lalu mempresentasikan hasilnya. Di akhir, pembelajaran disimpulkan bersama, siswa diberi kesempatan bertanya, mengerjakan post-test, mendapat motivasi, dan ditutup dengan doa.
Berikut rekapitulasi hasil belajar siswa melalui tes formatif (post-test) dalam siklus II.
Tabel 5. Data Persentase Hasil Belajar Siswa Siklus II
	Nilai
	Frekuensi
	Persentase
	Keterangan

	100
	3
	12%
	80%
	Tuntas

	90
	3
	12%
	
	

	80
	8
	32%
	
	

	70
	6
	24%
	
	

	60
	5
	20%
	20%
	Tidak Tuntas


Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus II
	No
	Uraian
	Hasil

	1.
	Jumlah siswa
	25

	2.
	Jumlah nilai keseluruhan
	1.700

	3.
	Nilai tertinggi
	100

	5.
	Nilai terendah
	60

	6.
	Rata-rata
	76,80

	7.
	Tuntas
	20 = 80%

	8.
	Tidak tuntas
	5 = 20%


Berdasarkan tabel 5 dan 6 diatas dapat dijelaskan bahwa pada siklus II siswa nilai hasil belajar siswa meningkat drastis dibandingkan dengan siklus I. Diperoleh nilai rata-rata tes formatif pada siklus II sebesar 76,8 dari 25 siswa dengan kategori telah tuntas sebanyak 21 siswa dan 4 siswa belum tuntas. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 80% (termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus II ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus II ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan peneliti dalam menerapkan model STAD pada saat kegiatan belajar mengajar didalam kelas sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini dan siswa menjadi lebih mudah dalam memahami materi yang telah diberikan.
3. Tahap Pengamatan
Pada tahap pengamatan ini, peneliti diamati oleh 2 observer sama seperti pada siklus I. Observer mengamati peneliti selama proses pembelajaran untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang terjadi. Catatan hasil pengamatan ini nantinya digunakan oleh peneliti sebagai acuan dalam menentukan apakah pembelajaran sudah cukup sampai siklus II atau masih perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya.
4. Tahap Refleksi
Pelaksanaan pada siklus II, secara garis besar berlangsung dengan baik dan sesuai rencana pembelajaran serta mencapai tujuan dari penelitian ini. Dengan diterapkannya model pembelajaran STAD pada pelajaran IPAS, diperoleh bahwa hasil belajar IPAS, meningkat. Dari data-data yang telah diperoleh dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Peneliti telah melaksanakan proses pembelajaran dengan baik selama kegiatan berlangsung. 
2) Data pengamatan menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif dan interaktif dalam bekerja sama dengan kelompoknya selama pembelajaran. 
3) Kekurangan dari siklus sebelumnya sudah dilakukan perbaikan dan mengalami peningkatan sehingga menjadi lebih baik.
Meningkatnya hasil belajar pada siklus II dengan metode kooperatif tipe STAD ternyata memberikan hasil yang memuaskan pada siswa kelas V SDN Alasrajah 2 sesuai dengan yang telah direncanakan. Untuk mengetahui lebih jelas perbandingan meningkatnya hasil belajar siswa dapat dilihat dari tabel berikut.
Tabel 7. Perbandingan Persentase Hasil Belajar Siswa dari Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II.
	Persentase Ketuntasan

	Pra-Siklus
	Siklus I
	Siklus II

	T
	TT
	T
	TT
	T
	TT

	40%
	60%
	56%
	44%
	80%
	20%




Gambar 1. Diagram Peningkatan Hasil Belajar Siswa dari Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II
Pembahasan
Dari data yang diperoleh, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas V secara signifikan. Pada kondisi awal (pra-siklus), nilai rata-rata siswa adalah 64,8 dengan ketuntasan klasikal hanya mencapai 40%, artinya mayoritas siswa belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70.
Setelah tindakan siklus I diterapkan, rata-rata meningkat menjadi 68 dan ketuntasan klasikal naik menjadi 56%. Meskipun peningkatan tersebut belum memenuhi kriteria keberhasilan, hal ini menunjukkan adanya dampak positif dari pendekatan STAD terhadap pemahaman siswa. Sedangkan Pada siklus II, terjadi peningkatan yang lebih signifikan. Nilai rata-rata menjadi 76,8 dan ketuntasan klasikal mencapai 80%, yang berarti indikator keberhasilan telah tercapai. Hal ini menandakan bahwa penerapan STAD mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi Sistem Pencernaan Manusia.
Peningkatan hasil belajar juga diikuti oleh meningkatnya keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Pada siklus I, masih ditemukan beberapa siswa yang bingung dan kurang fokus dalam diskusi kelompok. Namun pada siklus II, peran aktif siswa terlihat lebih dominan. Hal ini dipengaruhi oleh perbaikan yang dilakukan, seperti penambahan penjelasan langsung dari guru setelah video ditayangkan dan penerapan rubrik penilaian yang memandu keterlibatan kelompok. 
[bookmark: _GoBack]Model pembelajaran kooperatif tipe STAD terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V di SDN Alasrajah 2 Blega. Tidak hanya peningkatan nilai, tetapi juga keaktifan dan tanggung jawab siswa dalam kelompok meningkat. Penerapan model ini cocok digunakan untuk pembelajaran berbasis kolaboratif, terutama dalam konteks Kurikulum Merdeka yang menekankan partisipasi aktif siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Rofi’ah (2020) dalam penelitian yang telah dilakukan bahwa melalui pembelajaran kooperatif STAD ada peningkatan dalam beberapa hal yaitu (1) Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi selama pelajaran, (2) Mereka tampak nyaman saat berdiskusi dan bekerja sama dengan teman-teman sekelas, (3) Suasana kelas dan hubungan antara guru dan siswa menjadi lebih harmonis. Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Asmedy (2021) berjudul "Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar," tujuan utamanya adalah untuk mengetahui bagaimana model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) memengaruhi hasil belajar siswa kelas V di SD Negeri 1 Dompu pada tahun ajaran 2019/2020. Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Populasinya adalah seluruh siswa kelas V sebanyak 94 orang, dengan sampel terdiri dari kelas VC sebagai kelas eksperimen berjumlah 31 siswa dan kelas VA sebagai kelas kontrol yang juga berjumlah 31 siswa, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui pre-test dan post-test, kemudian dianalisis dengan uji-t. Hasil analisis menunjukkan nilai t_hitung sebesar 17,339, yang lebih besar dari t_tabel sebesar 1,670 pada tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan 5. Temuan ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas V di SD Negeri 1 Dompu pada tahun ajaran tersebut. 
Dari semua kegiatan yang diberikan, bisa disimpulkan bahwa cara pembelajaran ini masih baru bagi siswa. Selama proses belajar, mereka merasa senang, tugas jadi lebih gampang dikerjakan, termotivasi untuk menyelesaikannya, siap saat ditanya, bisa fokus lebih baik, dan semangat belajar juga meningkat. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh Ari Sudana & Wesnawa (2017) bahwa Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, terjadi peningkatan dalam beberapa aspek, yaitu: (1) siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan kelompok, menyelesaikan tugas bersama, dan berdiskusi, (2) hasil belajar siswa mengalami peningkatan, baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor, serta (3) tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran juga menjadi lebih positif.

D. Simpulan
Hasil penelitian yang dilakukan selama dua siklus pada siswa kelas V di SDN Alasrajah 02 Blega menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Nilai rata-rata siswa meningkat dari kondisi awal sebesar 64,8 menjadi 68, dan naik lagi menjadi 76,8 pada siklus II. Tingkat ketuntasan klasikal pun mengalami peningkatan dari 40% (pra-siklus), 56% (siklus I), hingga mencapai 84% pada siklus II. Selain peningkatan nilai, penerapan model STAD juga mendorong siswa untuk lebih aktif, kooperatif, dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran.
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